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BAB IV 

USAHA-USAHA KH. KHOIRON HUSAIN DALAM MENGEMBANGKAN 

PONDOK PESANTREN PUTRI SALAFIYAH KAUMAN BANGIL 

A. Perkembangan dalam Bidang Pendidikan 

Pendidikan memberikan  umat Islam kemampuan teknik ilmiah yanh lebih 

tinggi untuk mengungkapkan dirinya. Khususnya dalam mengungkapkan aspirasi 

dan wawasan labih jauh, kemampuan itu juga menghasilkan suatu akibat sampingan 

yang barangkali justru paling penting yaitu pemantapan pada diri sendiri dan 

kecenderungan yang lebih besar untuk berfikir lebih positif.1 

Pondok pesantren putri Salafiyah Kauman Bangil adalah lembaga pendidikan 

yang merupakan salah satu sub sistem dari sistem pendidikan nasional yang 

bertugas sebagai pembina dan pembentuk manusia Indonesia yang berdasarkan 

UUD 1945. Antara pendidikan Islam dan pendidikan nasional Indonesia tidak dapat 

di pisahkan satu dengan yang lainnya. hal ini dapat ditelusuri dari dua segi, pertama 

dari konsep penyusun pendidikan itu sendiri, dan yang kedua dari hakekat 

pendidikan Islam dalam kehidupan beragama kaum muslimin Indonesia. penyusun 

suatu sistem pendidikan nasional harus mementingkan masalah-masalah eksistenti 

umat manusia pada umumnya dan eksistensi bangsa Indonesia pada khususnya 

dalam hubungan dengan masa lampau, masa kini dan kemungkinan perkembangan 

pada masa depan.2  

                                                           
1 Nurcholis Madjid, Islam Kemoderenan dan Keindonesiaan (Jakarta: Bumu Aksara, 1992). 77. 
2 H.M.Arifin, Ilmu Pendidikan dan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 41. 
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Berbagai usaha dilakukan oleh KH Khoiron Husain sebagai pemimpin 

pesantren, demi meningkatkan kualitas pondok pesantren. Sehingga diharapkan 

dengan kualitas yang semakin baik, maka nantinya pondok pesantren itu akan 

semakin dikenal oleh masyarakat luas. Ada beberapa langkah yang terus dilakukan 

serta ditingkatkan untuk mengembangkan pondok pesantren putri Salafiyah 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Perkembangan Sistem Pendidikan Klasikal (Formal) 

Pendidikan Klasikal merupakan sistem kelas yang tidak berbeda dengan 

sistem modern, bidang studi yang diajarkan adalah mayoritas ilmu agama. 

Sistem pendidikan klasikal adalah sebuah model pengajaran yang bersifat 

formalistik. Orientasi pendidikan dan pengajarannya terumuskan secara teratur 

dan prosedural, baik meliputi masa, kurikulum, tingkatan dan kegiatan-

kegiatannya. 

Karena semakin banyaknya santri yang belajar di pondok pesantren putri 

Salafiyah, maka KH. Khoiron Husain membentuk sistem pendidikan klasikal. 

Dengan adanya sistem ini siswa tidak lagi belajar di masjid atau Musholla 

dalam satu sistem mendengarkan ceramah secara bersamaan, tetapi santri di 

kelompokkan dalam kelas sesuai dengan lama santri belajar.  

Keadaan seperti ini adalah tuntutan perkembangan pendidikan yang perlu 

adanya dkedinamisan dalam struktrur pendidikan sebagai upaya kearah yang 

lebih maju, sehingga diharapkan dapat memenuhi tuntutan zaman. 

Kecenderungan seseorang menilai bahwa pendidikan pesantren lebih bersifat 
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tradisional akan mengalami penyusutan seiring dengan perombakan sistem 

yang sesuai dengan kebutuhan para santri. 

Demikian pula usaha yang dilakukan oleh pengasuh Pondok Pesantren 

Putri Salafiyah KH. Khoiron Husain selalu berusaha meningkatkan mutu 

pendidikan sehingga mampu mengembangkan misi pendidikan mencerdaskan 

kehidupan bangsa, baik secara jasmani maupun rohani. 

2. Perkembangan Sistem Pendidikan Non Formal 

Perkembangan kaum santri pada masyarakat modern saat ini banyak 

mendapatkan perhatian kaum intelektual, sorotan utama  ditujukan kepada 

orientasi kependidikan santri masa depan. Saat ini beberapa pesantren banyak  

yang mengambil kebijakan menyelenggarakan pendidikan formal, disamping 

tetap mempertahankan kitab kuning.3 Alasan itulah yang menjadikan KH. 

Khoiron Husain tetap mempertahankan pendidikan non formal di pondok 

pesantren putri Salafiyah. Dia juga mendapat amanat dari mertuanya supaya 

tidak menghilangkan tradisi lama di pondok pesantren.  

Dalam hal ini KH. Khoiron Husain lebih menitikberatkan kepada sentral 

perkembangan menuju kemajuan, akan tetapi perkembangan itu tetap 

mengambil bentuk pendidikan perbandingan yang utama dalam 

mengembangkan kader-kader ulama yang menjalankan tugas membina 

kehidupan agama di masyarakat. Perkembangan sistem pendidikan dan 

pengajaran di pondok pesantren putri Salafiyah dapat dilihat dalam bentuk-

bentuk sebagai berikut: 

                                                           
3 Zubaidi Habibulloh, Moralitas Pendidikan Pesantren (Yogyakarta: LKPSM, 1996). 65. 
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a. Pengajian Kitab Kuning 

Untuk mengajarkan kitab-kitab Islam klasik (kuning) di pondok 

pesantren putri Salafiyah dipergunakan beberapa metode, antara lain: 

metode weton, sorogan, mudzakaroh atau sowir, metode taqrir dan majlis 

ta’lim. Metode pengajaran ini telah dipelajari sejak berdirinya pondok 

pesantren putri Salafiyah hingga sekarang.  

1) Metode Wetonan  

Wetonan berasal dari bahasa jawa yang berarti wetuan kemudian 

dibaca weton, artinya berkala atau berwaktu. Pengajian wetonan tidak 

merupakan pengajian rutinan harian tetapi pada saat tertentu. Apa yang 

dibaca kiai atau guru tidak bisa dipastikan, terkadang dengan kitab yang 

dipastikan dan dibaca secara urut, tetapi terkadang juga kiai atau guru 

hanya memetik sebagiannya. Peserta weton tidak harus membawa kitab 

karena pengajian weton sering disebut dengan fatwa. 

Sistem weton adalah pengajran seorang kiai atau ustadz membaca 

menerjemahkan dan mengupas pengertian kitab tersebut. Santrinya 

masing-masing membawa kitab yang dikaji sambil memberikan syakal 

atau harokat dan menulis penjelasannya disela-sela kitab tersebut.4 

Dalam hal ini Muhaimin menyatakan bahwa, sistem wetonan ini 

bisa dikatakan sistem kuliah. Seorang kiai membaca suatu kitab yang 

sama lalu santrinya mendengar dan menyimak bacaan Kiai tersebut. 

Sistem demikian adalah bebas sebab absensi santri tidak ada, begitu 

                                                           
4 Imam Baidhawi, Tradisionalisme Dalam Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), 93. 
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juga ustadz sulit memperkirakan apa lagi mengenal sacara persisi siapa 

diantara mereka yang faham dalam hal ini kesadaran dan kemampuan 

individual sangat menentukan berhasil tidaknya seorang santri. Sistem 

ini seolah-olah mendidik santri supaya krreatif.5  

Sistem weton merupakan pengajaran seorang kiai atau ustadz 

terhadap sekelompok santri untuk mendengarkan atau menyimak apa 

uang dibacakan oleh kiai dari sebuah kitab. Kiai membaca, 

menerjemahkan, menerangkan dan mengupas pengertian teks-teks 

kitab berbahasa Arab tanpa harakat (gundul). Santrinya masing-masing 

membawa kitab yang dikaji sambil memberikan syakal atau harokat dan 

menulis penjelasannya disela-sela kitab tersebut. Posisi para santri pada 

pembelajaran dengan menggunakan metode ini adalah melingkari dan 

mengelilingi kiai atau ustadz sehingga membentuk halaqah (lingkaran). 

Dalam penerjemahannya kyai atau ustadz dapat menggunakan berbagai 

bahasa yang menjadi bahasa utama para santrinya, misalnya: ke dalam 

bahasa Jawa, Sunda atau bahasa Indonesia.6  

Menurut Zamakhsyari Dhofier dalam bukunya yang berjudul 

tradisi pesantren beliau menjelaskan : 

Sistem weton atau sering disebut bandongan adalah sekelompok 

mendengarkan seorang guru yang membaca, menerjemah, 

menerangkan dan seringkali mengulas buku-buku islam dalam bahasa 

                                                           
5 Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofi Dan Kerangka Dasar Oprasionalnya 

(Bandung: Triganda, 1993), 300.  
6 Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah: Pertumbuhan dan 

Perkembangannya (Jakarta: 2003), 40. 
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arab. Dan setiap murid memperhatikan bukunya sendiri dan membuat 

catatan-catatan tentang kata-kata atau buah pikiran yang sulit.7 

 

Langkah untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan metode Wetonan atau Bandongan antara lain : 

1) Kiai menciptakan komunikasi yang baik dengan para santri. 

2) Memperhatikan situasi dan kondisi serta sikap santri 

3) Seorang kiai dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan 

membaca teks Arab gundul kata demi kata disertai dengan 

terjemahannya.8 

2) Metode Sorogan 

Istilah sorogan berasal dari bahasa jawa yang berarti sodoran atau 

yang disodorkan. Menyodorkan kitab ini dalam bahasa jawa di sebut 

sorogan. Kitab di sodorkan kepada kiai atau guru membacanya dalam 

keadaan terbalik dari arah atas huruf. Dengan posisi terbalik itu kiai 

atau guru membaca kitab tersebut dengan memberikan makna atau 

murad. Santri mengikuti sambil mencatat makna dan murab yang 

dianggap perlu pada kitabnya dengan cara menuliskan catatan kecil-

kecil yang letaknya menggantung dibawah garis dari tulisan asli kitab. 

Makna ini sering disebut dengan makna jenggot. Setelah dianggap 

cukup oleh kiai atau guru maka dihentikan bacaan tersebut, dan 

diteruskan pada hari berikutnya. Apabila ada kesalahan baca atau 

kesalahan memahami arti, maka akan mendapat pembetulan langsung 

                                                           
7 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiyai (Jakarta: LP3ES, 

1994), 28.  
8 Ibid, Departemen Agama RI, 41. 
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dari kiai atau guru. Setelah santri selesai membaca, maka kiai atau guru 

membaca bab berikutnya untuk dibaca santri pada keesokan harinya. 

Demikian seterusnya sehingga para santri menghatamkan kitab 

tersebut. 

Sistem sorogan adalah aktifitas pengajaran secara individual 

dimana seorang santri menghadap bergiliran kepada kiai untuk 

membaca, menjelaskan dan menghafal pelajaran yang diberikan kiai 

atau ustadz menambah dengan materi baru.  

Sistem sorogan ini terbukti sangat efektif sebagai taraf pertama 

bagi seorang murid yang bercita-cita menjadi seorang yang alim. 

Sistem ini memungkinkan seorang guru mengawasi, menilai dan 

membimbing secara maksimal kemampuan seorang murid dalam 

menguasai bahasa Arab. 

Dengan pengajian sorogan, maka hubungan kiai dengan santri 

sangta dekat, kiai atau guru mengenal kemampuan pribadi santri secara 

satu persatu. Kitab yang disodorkan kepada kiai atau guru oleh santri 

yang satu dengan yang lain tidak harus sama. Oleh karena itu kiai atau 

guru menangani pengajian sorogan harus mempunyai pengetuan yang 

luas, mempunyai pengalaman yang banyak dalam membaca, mengkaji 

kitab-kitab, serta mempunyai kesabaran yang tinggi dan lain 

sebagainya. Dengan pengajian sorogan maka jelas bahwa kiai atau guru 

selalu berorientasi pada tujuan, selalu berusaha agar santri yang 

bersangkutan dapat membaca dan mengerti serta mendalami isi kitab. 
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3) Metode Mudzakaroh atau Sowir 

Metode mudzakaroh adalah suatu pertemuan ilmiah yang 

membahas persoalaan keagamaan. Mudzakaroh dibagi menjadi dua 

yaitu, mudzakaroh yang diselenggarakan oleh sesama santri untuk 

membahas suatu masalah. Dan mudzakaroh yang dipimpin oleh 

seorang kiai, dimana hasil mudzakaroh diajukan untuk dibahas dan 

dinilai dalam suatu seminar. 

4) Metode Taqror 

Metode yang mengulang-ulang hafalan, metode dilakukan agar 

para santri mudah mengingat hafalannya dan mengerti jelas dengan 

maknanya. 

5) Majlis Ta’lim 

Majlis ta’lim ini atau biasa di sebut dengan musyawarah, yaitu 

dilaksanakan untuk pendalaman materi yang sudah ada di santri. Yang 

menjadi ciri khas dari majlis ta’lim ini, santri dan guru biasanya 

terlibat dalam sebuah forum perdebatan untuk memecahkan masalah 

yang ada dalam kitab-kitab.  

3. Penyeimbangan antara Pendidikan Agama dengan Pendidikan Umum 

Sebagai langkah awal dari beberapa rangkaian program yang telah 

ditetapkan oleh pondok pesantren putri Salafiyah seperti yang terdapat pada 

lembaga pendidikan formal, MID, MTs dan MA, merupakan usaha untuk 

memadukan antara pengetahuan agama dengan pengatuan umum yang 

merupakan persyaratan mutlak untuk meraih kebahagiaan dunia akhirat. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 

 

Secara umum kedua jenis pendidikan tersebut memiliki perbedaan, 

perbedaan itu terletak pada proses dan tujuan akhir dari pendidikan tersebut. 

Pendidikan agama biasanya lebih ditekankan pada aspek pengalaman daripada 

aspek yang telah diajarkan dengan tujuan akhir kebahagiaan di akhirat. 

Sedangkan pendidikan umum, lebih ditekankan pada aspek pemahaman dan 

lebih dikhususkan pada pencapaian karier dalam masyarakat serta 

berhubungan erat dengan penghargaan sosial. 

Sebagai ciri khas pondok pesantren, pengajian dan pengalaman terhadap 

ilmu-ilmu klasik (kitab kuning), sudah bukan merupakan hal yang baru lagi. 

Namun demikian hal itu masih belum cukup bsgi pondok pesantren untuk 

memainkan perannya dalam kehidupan masyarakat yang semakin modern ini. 

Oleh karena itu perlu adanya program pendidikan formal di bidang umum. 

Dengan demikian pondok pesantren sebagai aset pembangunan nasional, akan 

memungkinkan bagi pondok pesantren untuk bersaing dengan keluaran-

keluaran lembaga lain dalam merancang kehidupan di masa yang akan datang. 

Di samping itu pendidikan formal dapat dilakukan guna mensukseskan 

program diatas diantaranya melalui diskusi, dialog dan lain sebagainya. Khusus 

bagi pelaksanaan diskusi, di pondok pesantren putri Salafiyah sudah berjalan 

sejak beberapa periode yang lalu. Sedangka materi yang didiskusikan adalah 

seputar  masalah keislaman baik dari segi politik, ekonomi maupun sosial 

budaya. 

Selain itu KH. Khoiron Husain berusaha mengembangan pendidikan yang 

tidak hanya terbatas pada pendidikan yang diajarkan di pondok pesantren putri 
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Salafiyah, tetapi juga aktif dalam kegiatan luar pondok pesantren. Salah 

satunya adalah menyelenggarakan kegiatan Bahtsul Masail serta aktif di 

organisasi sosial keagamaan Nahdlatul Ulama (NU). Pada hakekatnya 

pelaksanaan pendidikan Islam tidak sekedar dilaksanakan dalam pendidikan 

formal yang mengandung implikasi bahwa pendidikan Islam juga wajib di 

laksanakan di semua lingkungan pendidikan oleh semua unsur penanggung 

jawab pendidikan.  

4. Peningkatan mutu guru 

Dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan KH. Khoiron Husain  

berusaha meningkatkan kualitas tenaga kependidikan, dengan cara mengambil 

tenaga pendidik dari luar pesantren. Tenaga pendidikan disesuaikan dengan 

bidang studi yang diajarkan, misalnya dalam bidang umum maka diambil dari 

tenaga pendidik sarjana umum.  

Selain itu, KH. KH. Khoiron Husain mengadakan pengabdian yang 

ditujukan kepada guru  berupa praktek mengajar di lembaga pendidikan yang 

berada di luar pondok pesantren putri Salafiyah seperti: Madura, Probolinggo, 

Lumajang, Bekasi, Pekalongan dan lain-lain. 

Untuk mengetahui perkembangan proses belajar mengajar di pondok 

pesantren putri Salafiyah, pengurus juga mengadakan rapat evaluasi dengan 

para guru (asatidz) setiap bulan sekali. 

5. Perkembangan Kurikulum 

Kurikulum yang berlaku di Madrasah Salafiyah (MID-Mts-MA) adalah 

kurikulum lokal yang tidak mengikuti kurikulum depag. Namun disediakan 
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pula jenjang program Mts dan MA yang berbasis kurikulum diknas bagi yang 

berminat mengikuti ujian nasional. 

a. Kegiatan Belajar Mengajar  

Proses belajar mengajar diadakan tiap 6 hari perminggu, MID pada pagi 

hari mulai pukul 07.30-11.00 dengan 4 jam pelajaran masing-masing 45 

menit. Untuk penilaian hasil belajar, MID melakukan evaluasi dengan 

sistem cawu, Sedangkan Mts dan MA menggunakan sistem semester. Untuk 

pencapaian yang maksimal tiap-tiap kelas yang rata-rata terdiri dari 40-60 

siswi membentuk halaqah-halaqah belajar yang terdiri dari 6-8 siswi dengan 

jam wajib belajar minimal 1 jam ba’da isya’. 

b. Materi Belajar  

MID atau Madrasah Ibtidaiyyah Diniyyah, lebih menekankan pada 

pengenalan dan pengkajian berbagai kitab klasik yang membahas antara 

lain, sebagai berikut: 

1) Fiqh (Mabadi’ Fiqhiyah, taqrib, fath al muin) 

2) Nahwu (Awamil, al ajrumiyah, Kawakib ad durriyah mutammimah al 

ajrumiyah) 

3) Sharaf (Amtsilah tasrifiyah, al maufuud, al kailani) 

4) Tarikh (Khulasoh nur al yaqin) 

5) Tafsir (al jalalain, ash showi) 

6) Tauhid (Aqidah islamiyah, jawahir kalamiyah, kifayah al awam, ad 

dasuqi) 

7) Hadits (arbain an nawawi, riyadh as sholihin) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 

 

Sedangkan Mts dan MA merupakan lanjutan dan pemantapan atas 

materi yang telah diajarkan di MID. Pada jenjang ini mulai dikenalkan ilmu 

tafsir, mustholah hadits, ushul fiqh, balaghah, mantiq, faraid, dan siyasah. 

Selain itu, untuk pembekalan siswi juga ditambahkan beberapa materi 

pendukung seperti sosiologi, bahasa inggris, bahasa indonesia, 

perbandingan agama, psikologi, PPKN, dan ilmu pendidikan. 

Di pondok pesantren putri Salafiyah, sistem pengajaran yang 

diterapkan memiliki kesamaan dengan sistem pengajaran yang diterapkan 

di pondok-pondok pada umumnya, seperti metode wetonan dan sorogan. 

Karena kedua metode ini dirasa kurang efektif jika tanpa didukung oleh 

metode-metode lain, maka metode yang diterapkan di pondok pesantren 

putri Salafiyah dalam pengajaran sekarang ini sesuai dengan metode-

metode modern yang dikembangkan dalam pendidikan formal. Metode-

metode tersebut antara lain: metode ceramah, tanya jawab, drill dan problem 

solving. Sistem pengajaran inilah yang membedakan dengan sistem 

pengajaran yang digunakan di pondok pesantren lainnya. 

Selain sistem pelajaran tersebut masih ada cara lain yang membuat 

sistem pelajaran pondok pesantren putri Salafiyah semakin bervariasi, yakni 

cara santri belajar kitab kuning. Dengan adanya sistem yang bervariasi 

tersebut akhirnya pesantren ini sangat menarik masyarakat untuk 

menitipkan putrinya dipondok pesantren putri Salafiyah. Pada tingkat 

persiapan, madrasah islamiyah diniyah sampai aliyah secara umum 

memakai sistem yang dilaksanakan di lembaga-lembaga pendidikan pada 
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umumnya namun disamping itu mempunyai perbedaan-perbedaan, antara 

lain: 

1) Madrasah Islamiyah Diniyah 

Sejak kelas I siswi di latih dengan macam-macam hafalan yaitu 

nyanyian atau nadzaman, berbakti kepada orang tua atau pelajaran 

akhlaq serta pelajaran akhlaqul banat. Bila sudah kelas IV dan VI sudah 

diperkenalkan hafalan-hafalan untuk persiapan dan sebagai modal bagi 

jenjang berikutnya. 

2) Madrasah Tsanawiyah 

Dari kelas I sampai kelas II sudah siap dengan beberapa hafalan 

terutama ilmu alat atau bahasa arab. Bentuk hafalan ini merupakan 

nadzaman (syair/nyanyian). Sehingga dengan irama yang bagus dan 

suara yang merdu akan membantu daya tangkap serta hafalannya lebih 

cepat. Disamping hafalan anak kelas II sudah mampu berdiskusi atau 

menerangkan beberapa bidang studi agama di depan teman-temannya.  

3) Madrasah Aliyah 

Di madrasah aliyah kelas I dan III, siswi diberikan teori pendidikan 

sebagaimana di lembaga pendidikan yang lain dan juga hafalan alfiyah 

sebagai ilmu alat bahasa arab. Dan santri juga mendalami ilmu alat lain 

sperti ibnu aqil sehingga di harapkan santri mampu membaca kitab 

kuning, sebagai bekal untuk mengajar di pondok-pondok lain sesuai 

tugasnya yang digariskan oleh pengasuh pondok pesantren.  
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B. Perkembangan Dalam Bidang Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Putri 

Salafiyah Kauman Bangil  

Kelengkapan sarana dan prasarana dalam lembaga pendidikan merupakan 

suatu potensi yang sangat menentukan kemajuan sebuah lembaga pendidikan 

sehingga menarik simpati dan minat masyarakat untuk memasuki lembaga 

pendidikan tersebut. Menyadari hal tersebut maka KH. Khoiron Husain berfikir 

secara kreatif dalam upaya pembangunan sarana dan prasaranan dalam proses 

pengembangan pondok pesantren putri Salafiyah Kauman Bangil, upaya tersebut 

adalah dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan santri yang ingin memperdalam 

dan menimba ilmu agama di pondok tersebut.  

Oleh sebab itu usaha-usaha yang dilakukan KH. Khoiron Husain dalam 

memenuhi sarana dan prasaranan pengembangan kelembagaan di pondok pesantren 

putri Salafiyah Kauman Bangil adalah sebagai berikut: 

1. Penambahan Sarana dan Prasarana (Bangunan) 

Untuk memperlancar program yang telah direncanakan, maka dibutuhkan 

sarana dan prasarana yang memadahi. Oleh karena itu, pondok pesantren putri 

Salafiyah Kauman Bangil berusaha semaksimal mungkin untuk dapat 

memenuhi kebutuhan pendidikan. 

 Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki pondok pesantren putri 

Salafiyah Kauman Bangil untuk mendukung pelaksanaan pendidikan antara 

lain sebgai berikut :  

a. Mushalla 

b. Perumahan Kyai dan Ustadz 
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c. Asrama dan pondok 

d. Balai pengajian  

e. Gedung pendidikan formal, perpustakaan, keterampilan dan  laboratorium 

f. Balai kesehatan dan kesenian 

g. Kantor sekolah, pondok dan Ella dan El-wardah  

h. Komputer untuk sekolah dan untuk Ella dan El-wardah  

i. Dapur santri dan pengurus 

j. Kamar mandi ustadz dan santri 

k. Kamar tamu dan untuk santri sakit 

l. Tempat wudlu pondok 

m. Tempat mencuci santri (kran) 

n. Kamar kecil untuk Ustadz, Ustadzah, santri dan tamu 

o. Tempat jemuran santri dan pengurus. 

Majalah dinding atau mading menjadi sarana untuk menambah 

pengetahuan santri akan perkembangan dunia luar yang ditunjang dengan 

adanya koran berlangganan dan media internal santri “El Wardah” yang 

mengelola majalah bulanan dan mading.  

Perpustakaan pesantren yang menyediakan cukup banyak literatur yang 

bisa dijadikan referensi dari berbagai bidang disiplin ilmu, baik karya klasik 

ulama, buku-buku yang mengulas isu kontemporer, dan fiksi yang menjadi 

inspirasi. Koperasi pesantren menyediakan berbagai kebutuhan logistik santri 

dan alat-alat sekolah. 
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2. Pengadaan media informasi 

Satu hal lagi yang sangat diperhatikan oleh pondok pesantren putri 

Salafiyah yaitu dengan usaha peningkatan kualitas sumber daya manusia 

dengan pengadaan media informasi sebagai pusat informasi santri putri 

Salafiyah. Meskipun dalam skala kecil pondok pesantren putri Salafiyah telah 

membentuk sebuah media informasi sebagai wahana komunikasi dan informasi 

dengan masyarakat tentang berbagai program pembangunan, pendidikan serta 

perkembangan luar. 

Sebagai realisasi program pengadaan media informasi ini, pondok 

pesantren putri Salafiyah telah membuat sebuah majalah dinding, bulettin 

bulanan El-Wardah dan lain-lain. Hasil yang telah dicapai dari program 

tersebut sudah dilaksanakan manfaatnya oleh masyarakat sekitar.   

3. Pengembangan minat dan bakat 

Usaha lain yang diadakan pondok pesantren putri Salafiyah yaitu dengan 

melihat potensi yang dimiliki oleh santri, karena tidak semua alumni dari 

pondok pesantren harus menjadi Bu nyai yang ahli dalam masalah-masalah 

agama saja, melainkan harus mampu menjadi bu nayi dalam segala aspek. Oleh 

sebab itu, pondok pesantren membuka kesempatan lebar-lebar bagi para 

santrinya untuk mengembangkan bakatnya masing-masing. 

Pengembangan minat dan bakat ini sangat perlu karena banyak ragam 

potensi yang diberikan oleh Allah SWT kepada manusia, sehingga alumni dari 

pondok pesantren putri Salafiyah bisa menjadi bu nyai yang menguasai dalam 

segala hal, dan menjadi manusia yang siap pakai serta bisa dalam segala 
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bidang. Program yang dapat dilaksanakan oleh pondok pesantren putri 

Salafiyah dalam hubungannya dengan pengembangan minat dan bakat adalah 

digalakkannya latihan-latihan atau kursus-kursus keterampilan misalnya: 

latihan kader kepemimpinan, dakwah dan koperasi. 

Selain pengembangan minat dan bakat, pondok pesantren putri Salafiyah 

mengadakan kursus diantaranya bahasa arab yang dibina oleh Ustad H. 

Mohammad Shodiq Syihab dan bahasa inggris dibina oleh Ustad Drs. H. 

Murtadji Djunaidi, kursus Tartilul Qur’an, Nahwu, I’rob dan Tajwid. Selain 

kursusu bahasa para santri juga diberi kursus jurnalistik, komputer dan kader 

dakwah agar setelah lulus atau keluar dari pondok pesantren putri Salafiyah, 

para santri bisa mengembangkan dakwahnya ke tengah-tengah masyarakat 

sesuai dengan keinginan KH. Khoiron Husain. Jurnalistik bertujuan untuk 

melatih para santri agar dapat menuangkan karya tulisnya di media cetak yaitu 

melalui sebuah bulletin yang diterbitkan pondok pesantren putri Salafiyah 

bernama “El-Wardah” yang terbit setiap bulan.9 

 

 

                                                           
9 Murtadji Djunaidi, Wawancara, Bangil, 14 Juni 2016. 


